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ABSTRAK

Pemahaman konsep untuk pembelajaran IPA sangatlah penting karena pembelajaran IPA tidak
akan lepas dari proses berfikir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan model
pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian literature review dengan pendekatan kualitatif.
Data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan studi
kepustakaan terkait buku, jurnal nasional, dan jurnal internasional sesuai fokus penelitian.
Teknik analisis data berupa teknik analisis isi. Keabsahan data diuji dengan meningkatkan
ketekunan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Poe dapat
meningkatan pemahaman konsep IPA dengan cara menyelidikinya sehingga dengan itu konsep
yang sudah ada tidak akan mudah hilang dari ingatannya maka pemahaman terhadap konsep
akan lebih bermakna. Seperti pada langkah pembelajaran POE siswa akan diminta memberikan
dugaan (predict) dan membuktikan dugaannya dengan percobaan (observation) lalu
menjelaskan (explain).

Kata Kunci: POE, Pemahaman Konsep, pembelajaran IPA
ABSTRACT

Understanding concepts for learning science is very important because learning science
cannot be separated from the process of thinking. The purpose of this research is to describe
the Predict-Observe-Explain (POE) learning model in increasing the understanding of science
concepts. This study uses a literature review research design with a qualitative approach. The
data in this research is secondary data. Data collection techniques used literature studies
related to books, national journals, and international journals according to the research focus.
Data analysis technique in the form of content analysis technique. The validity of the data is
tested by increasing research persistence. The results of the study show that Poe's learning
model can increase understanding of science concepts by investigating them so that existing
concepts will not easily be lost from memory, so understanding of concepts will be more
meaningful. As in the POE learning step students will be asked to provide predictions and
prove their conjectures by experiment then explain.
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PENDAHULUAN

Pendidikan ialah suatu aspek penting dalam kehidupan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Ananda dan Nuraini (2019:9) yang menyatakan bahwa. “Pendidikan merupakan aspek yang
sangat mendasar dalam kehidupan, ia memiliki peran penting dalam pembangunan negara.
Pendidikan Indonesia selalu mencoba meningkatkan kualitas, dengan berbagai perubahan
strategi. Salah satunya adalah kebijakan kurikulum. Kurikulum 2013 merupakan
penyempurnaan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai standar nasional
pendidikan Indonesia. Kurikulum 2013 dirancang untuk mempersiapkan generasi penerus yang
berfikiran terbuka, kreatif, inovatif dan memiliki sikap yang baik (good attitude).

Berdasarkan peraturan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No.81
A tentang penerapan kurikulum menjelaskan hal tersebut. Pembelajaran pada kurikulum 2013
mengikuti pendekatan saintifik berpusat pada siswa (student center). Kurikulum 2013
memberikan pengalaman langsung siswa (learned curriculum) dan sesuai latar belakang siswa,
kepribadian, dan keterampilan awal.

Kontruktivisme merupakan proses pembelajaran yang menjelaskan bagaimana
pengetahuan disusun dalam diri manusia. Pembelajaran secara kontruktivis bersifat membina
pengetahuan yang baru dengan melibatkan kejadian yang sebenarnya, memperdayakan ide
siswa dan mempergunakannya sebagai panduan untuk merancang pembelajaran selanjutnya.
Menurut pandangan konstruktivisme, keberhasilan belajar bukan bergantung pada lingkungan
atau kondisi belajar, tetapi juga pada pengetahuan alam siswa. Belajar melibatkan
pembentukan “makna’’ oleh siswa dari apa yang mereka lakukan, lihat, dan dengar.

Kemampuan merekonstruksi pengetahuan oleh siswa sangat terkait dengan latar
belakang dan lingkungan dari siswa itu sendiri. Pembelajaran Sains (IPA) memiliki
karakteristik dekat dengan lingkungan, maka dari sangat penting mengarahkan siswa untuk
mampu berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Pendidikan IPA merupakan salah satu
cabang ilmu pengetahuan yang mengajarkan berbagai pengetahuan yang dapat
mengembangkan daya nalar, analisa, sehingga hampir semua persoalan yang berkaitan dengan
alam dapat dimengerti.

Proses pembelajaran adalah hubungan timbal balik antara guru dan siswa, namun masih
banyak ditemukan guru menjadi pusat dalam proses pembelajaran (teacher centered),
sedangkan dalam pembelajaran IPA penting dalam meningkatkan kemampuan pengetahuan
yang dimilki peserta didik, mampu melakukan kerja ilmiah, serta dengan diiringi sikap ilmiah.
Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pembelajaran IPA, salah satunya
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adalah dengan mengubah pembelajaran yang bersifat teacher centered menjadi student
centered, melalui proses pembelajaran yang seperti ini diharapkan peserta didik akan mampu
menemukan sendiri bangunan ilmu pengetahuan, serta mempunyai keterampilan proses untuk
menyelidiki fenomena yang terjadi di alam sekitarnya, siswa diharapkan mampu memahami
IPA secara integrated sehingga dapat mengembangkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran yang seperti inilah yang diharapkan, namun kenyataannya masih jauh
diharapkan, karena masih dijumpai banyaknya proses pembelajaran yang tidak sesuai dengan
hakikat IPA sehingga peserta didik sering kali tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran yang terjadi selama ini belum secara optimal mengembangkan
kemampuan berpikir siswa. Pelaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung di kelas
diarahkan untuk peserta didik menghafal informasi dan latihan soal-soal yang disampaikan.
Peserta didik dilatih untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk
mencerna dan memahami makna yang terkandung didalamnya dan tidak dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari apalagi untuk menemukan atau menyelidiki suatu konsep, dengan
demikian pembelajaran yang dilakukan masih belum dapat melibatkan peserta didik dalam
mengembangkan kemampuannya untuk memahami konsep. Kurangnya pemahaman konsep
yang terus menerus jika dibiarkan akan menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi. Menurut
Paul Suparno, miskonsepsi sulit dibenahi atau dibetulkan, terlebih bila miskonsepsi itu dapat
membantu memecahkan persoalan tertentu. Oleh karena itu diperlukan suatu proses
pembelajaran yang dapat membuat siswa memahami konsep-konsep IPA dengan baik.

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif dengan tetap
memunculkan karakteristik IPA yaitu siswa mampu mengembangkan pengetahuan yang
dimilikinya dengan pembuktian secara ilmiah adalah dengan menggunakan model
pembelajaran POE (Predict-Obiserve-Explain) yang diharapkan dapat meingkatkan
pemahaman konsep . Seperti menurut Teerasong et all. menyatakan, model POE memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menghasilkan pengetahuan konseptual mereka sendiri melalui
rekonsiliasi dan negosiasi antara pengetahuan awal dan pengetahuan baru. Model pembelajaran
POE dapat mencakup cara-cara yang dapat ditempuh oleh seorang guru untuk membantu siswa
dalam meningkatkan pemahaman konsepnya, maupun psikomotor. Strategi ini melibatkan
siswa dalam meramalkan suatu fenomena, melakukan observasi melalui demonstrasi atau
eksperimen, dan akhirnya menjelaskan hasil demonstrasi serta ramalan mereka sebelumnya.
Dengan cara demikian konsep yang diperoleh siswa akan melekat dalam ingatannya, serta

siswa akan memahami apa yang dipelajarinya.
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Pemahaman konsep untuk pembelajaran IPA sangatlah penting karena pembelajaran IPA
tidak akan lepas dari proses berfikir maka dengan model POE diharapkan peserta didik akan
lebih mudah memahami konsep IPA, membuat siswa mampu membuktikan konsep yang sudah
ada dengan cara menyelidikinya sehingga dengan itu konsep yang sudah ada tidak akan mudah
hilang dari ingatannya maka pemahaman terhadap konsep akan lebih bermakna. Seperti pada
langkah pembelajaran POE siswa akan diminta memberikan dugaan (predict) dan

membuktikan dugaannya dengan percobaan (observation) lalu menjelaskan (explain).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu mendeskripsikan dan
menguraikan tentang pengaruh penggunaan media pembelajaran dalam dunia pendidikan. Cara
untuk mendeskripsikan dan menguraikan data tersebut adalah melalui beberapa pendapat para
ahli. Maka dengan menggunakan pendekatan kualitatif penelitian ini diharapkan bisa
memberikan fakta-fakta secara komprehensif tentang pengaruh penggunaan media
pembelajaran dalam dunia pendidikan.

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik
kesimpulannya Sugiyono (2012:59). Berdasarkan telaah pustaka maka penggunaan variabel-
variabel dalam penelitian ini adalah:

a. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini yang merupakan
variabel bebas (X) yaitu: Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) Berbasis POE
b. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi ata menjadi akibat karena adanya
varibel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi penelitian terikat () yaitu: pemahaman
konsep IPA

Publikasi-publikasi lain yang layak dijadikan sumber untuk penelitian yang akan di
teliti Teknik pegumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan
(Library Research) dimana studi kepustakaan adalah kegiatan mengumpulkan bahan-bahan
yang berkaitan dengan penelitian yang berasal dari jurnal-jurnal ilmiah, literatur-literatur, dan
penulis. Studi kepustakaan ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang bersifat teoritis
sehingga peneliti mempunyai landasan teori yang kuat sebagai suatu hasil ilmiah. Data dalam

penelitian ini berdasarkan buku dan jurnal yang relevan untuk di teliti penulis. Teknik analisis
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data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis data kualitatif dimana dalam penelitian
ini berupa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli mengenai media pembelajaran, data-data
tersebut digunakan sebagai dasar untuk memperkuat argumen penulis dalam menganalisis

pengaruh penggunaan media pembelajaran.

PEMBAHASAN

Model pembelajaran POE (Predict-Oiserve-Explain) adalah model pembelajaran yang
diperkenalkan olen White dan Gustone. Menurut White & Gunstone dalam Wu-Tsai, POE
dikembangkan untuk menemukan kemampuan memprediksi siswa dan alasan mereka dalam
membuat prediksi tersebut mengenai gejala sesuatu yang bertujuan untuk mengungkap
kemampuan siswa dalam melakukan prediksi. White dan Gunstone, menyatakan bahwa POE
sebagai model yang efektif untuk memperoleh dan meningkatkan konsep sains peserta didik. Hasil
penelitian Liang, juga menunjukan bahwa kegiatan POE dapat digunakan oleh guru untuk
merancang kegiatan belajar yang dimulai dengan sudut pandang siswa.

Pembelajaran POE (predict-observe-explain) dilandasi dari teori pembelajaran
konstruktivisme. Teori belajar konstruktivisme utamannya adalah menekankan pengetahuan baru
yang dibangun di atas pengetahuan yang ada/yang telah dimiliki oleh siswa. Menurut teori ini,
peserta didik membuat hubungan antara apa yang mereka sudah tahu dan materi yang mereka
pelajari. Setelah membuat hubungan konseptual antara konsep baru dan yang sudah mereka miliki,
pengetahuan dibangun dalam pikiran peserta didik melalui proses asimilasi dan akomodasi, seperti
yang diusulkan oleh Jean Piaget

Teori Piaget konstruktivisme dipandang erat kaitannya dengan POE (Predict- Observe-
Explain) hal ini dikarenakan siswa akan secara aktif mengkonstruksi pemahamannya sendiri
maupun secara sosial, bukan sebagai proses di mana gagasan guru dipindahkan kepada siswa.
Menurut Paul Suparno, secara garis besar prinsip kontruktivisme adalah sebagai berikut: 1.
Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri, baik secara personal maupun secara sosial; 2.
Pengetahuan tidak dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali hanya dengan keaktifan siswa itu
sendiri untuk bernalar; 3. Siswa aktif mengkonstruksi secara terus menerus, sehingga terjadi
perubahan konsep menuju ke konsep yang lebih rinci, lengkap serta sesuai dengan konsep
ilmiah.

Strategi pembelajaran POE menggali pemahaman konsep IPA peserta didik melalui
tiga langkah utama, menurut Indrawati dan Setiawan (2009:45) ketiga langkah utama dalam

model pembelajaran POE diuraikan sebagai berikut:
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(@) Memprediksi (predict) Pada tahap ini, peserta didik memprediksi atau meramalkan
peristiwva yang akan terjadi terhadap suatu permasalahan yang diinformasikan oleh guru.
Penyusunan prediksi berdasarkan pengetahuan awal peserta didik, atau biasa juga berkaitan
dengan buku yang pernah mereka baca yang berkaitan dengan permasalahan yang akan mereka
pecahkan.

(b) Mengamati (Observe) Selanjutnya, siswa dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4-5
siswa melakukan latihan tentang permasalahan yang telah diberitahukan pendidik setelah itu
siswa memperhatiakan hasil latihan guna mengetahui benar atau tidaknya peramalan atau
prediksi tersebut.

(c) Menjelaskan (Explain) Setelah melakukan percobaan dengan langkah-langkah yang benar,
siswa dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 siswa menguraikan hasil latihan
sebelumya dan menyusun dugaan sementara atas hasil latihan tersebut. Berikutnya siswa
mencatat perbedaan yang muncul antara prediksi awal mereka dengan hasil eksperimen yang
dilaksakan.

Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan yang menjelaskan suatu
pengetahuan atau konsep dengan kata-kata sendiri dan dapat mengartikan atau menarik
kesimpulan dari penjelasan yang bisa berupa huruf, angka, gambar dan sebagainya. Menurut
Anderson & Krathwol (2010: 106-114), ada tujuh indikator aspek pemahaman diantaranya: 1)
Menafsirkan, yaitu mengubah informasi dari satu bentuk kebentuk lain; 2) Mencontohkan,
yaitu proses identifikasi ciri-ciri pokok dari konsep atau prinsip umum; 3) Mengklasifikasikan,
yaitu melibatkan proses mendeteksi ciri-ciri atau pola-pola yang sesuai dengan contoh, konsep
atau prinsip tertentu; 4) Merangkum, vyaitu mengemukakan satu kalimat yang
mempresentasikan informasi yang diterima; 5) Menyimpulkan, yaitu menyertakan proses
menemukan pola dalam sejumlah contoh; 6) Membandingkan, yaitu melibatkan proses
mendeteksi persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih objek; dan 7) Menjelaskan, yaitu
ketika siswa dapat membuat dan menggunakan model sebab-akibat dalam sebuah sistem.
Melalui kemampuan pemahaman tersebut akan membantu siswa memahami dan menjelaskan
suatu (konsep). Penjelasan tersebut sejalan dengan Kilpatrick et al, 2001 dalam (Utami &
Anitra, 2019) kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan dalam memahami konsep
saat pembelajaran

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam model pembelajaran POE menurut Kunia Novita
Sari adalah sebagai berikut:

a. Masalah yang diajukan sebaiknya masalah yang memungkinkan terjadi konflik kognitif dan

memicu rasa ingin tahu.
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b. Prediksi harus disertai alasan yang rasional. Prediksi bukan sekedar menebak.
c. Demonstrasi harus bisa diamati dengan jelas, dan dapat memberi jawaban atas masalah.
d. Siswa dilibatkan dalam proses eksplanasi

Menurut Addison Wesley Longman siswa dikatakan memahami bila mereka mampu
mengkonstruksi makna dari pesan-pesan pembelajaran yang diajarkan, baik yang sifatnya lisan,
tulisan, ataupun grafis yang penyampainnya melalui pengajaran, buku, ataupun internet, contoh-
contoh pesan pembelajarannya seperti demonstrasi di kelas. Siswa memahami ketika mereka
menghubungkan pengetahuan baru danpengetahuan lama mereka, pengetahuan konseptual menjadi
dasar untuk memahami. Pengetahuan konseptual dalam Anderson & Krathwohl, mencakup

pengetahuan tentang kategori, klasifikasi, dan hubungannya antara dua atau lebih kategori.

KESIMPULAN

Model pembelajaran POE (Predict-Obiserve-Explain) adalah model pembelajaran
yang dikembangkan untuk menemukan kemampuan memprediksi siswa dan alasan mereka
dalam membuat prediksi tersebut mengenai gejala sesuatu yang bertujuan untuk mengungkap
kemampuan siswa dalam melakukan prediksi.

Dengan model POE peserta didik akan lebih mudah memahami konsep IPA, membuat
siswa mampu membuktikan konsep yang sudah ada dengan cara menyelidikinya sehingga
dengan itu konsep yang sudah ada tidak akan mudah hilang dari ingatannya maka pemahaman
terhadap konsep akan lebih bermakna. Seperti pada langkah pembelajaran POE siswa akan
diminta memberikan dugaan (predict) dan membuktikan dugaannya dengan percobaan
(observation) lalu menjelaskan (explain). Model pembelajaran POE yang diharapkan dapat

meningkatkan pemahaman konsep di tingkah sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah.
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